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Abstrak
 

ASI eksklusif terbukti menjadi makanan terbaik yang dapat diberikan ibu kepada anaknya selama 6 bulan

pertama. Rendahnya cakupan ASI eksklusif di Indonesia perlu menjadi perhatian mengingat tingginya risiko

kesehatan yang dapat mengancam pertumbuhan, kesehatan, hingga menyebabkan kematian bayi jika tidak

ASI eksklusif. Berbagai faktor ditemukan menjadi penentu dalam praktik pemberian ASI eksklusif.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor dominan yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif

hingga 6 bulan pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia. Desain yang digunakan adalah cross-sectional

dengan menggunakan data sekunder IFLS-5 tahun 2014-2015 yang memiliki sampel anak usia 6-23 bulan

sebanyak 1550 orang. Data dianalisis menggunakan uji chi square dan uji regresi logistik ganda. Hasil

analisis menunjukkan prevalensi pemberian ASI eksklusif hingga usia minimal 5 bulan adalah sebesar

24,9%. Analisis bivariat menemukan beberapa faktor yang berhubungan signifikan dengan pemberian ASI

eksklusif, yaitu usia ibu, pendidikan ibu, berat badan lahir, tempat persalinan, penolong persalinan, dan

kunjungan ANC. Faktor status pekerjaan, status perkawinan, paritas, pengetahuan terkait ASI eksklusif,

jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, dan kunjungan PNC ditemukan tidak berhubungan signifikan dengan

pemberian ASI eksklusif dalam penelitian ini. Hasil analisis multivariat menemukan usia ibu sebagai faktor

dominan pemberian ASI eksklusif pada ibu dengan anak usia 6-23 bulan di Indonesia dengan OR 2,13.

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi praktik menyusui pada usia reproduktif dapat meningkatkan

keberhasilan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan hingga 2,1 kali lebih tinggi.<hr /><em> Exclusive

breastfeeding (EBF) is proven to be the best food a mother can give to her child during the first 6 months.

The low prevalence of EBF in Indonesia needs to be a concern given the many health risk of not

breastfeeding exclusively, such as delayed growth, threatened health, and infant mortality. Various factors

were found to be determinants in the practice of exclusive breastfeeding. This study was conducted to

identify the dominant factor associated with 6-month EBF among children aged 6-23 months in Indonesia.

The design used in this study is cross-sectional using IFLS-5 2014-2015 as a secondary data with a sample

of 1550 children aged 6-23 months. Data were analyzed using chi square test dan multiple logistic

regression test. The result found the prevalence of 5-month EBF was 24,9%. Bivariate analysis found

several factors that were significantly related to EBF, which are maternal age, maternal education, birth

weight, place of delivery, birth attendant, and ANC visits. The factors of employment status, marital status,

parity, knowledge related to EBF, gender, area of residence, and PNC visits were not found to be

significantly related to EBF practice in this study. The result of multivariate analysis showed maternal age as

the dominant factor of EBF practice in mothers with children aged 6-23 months in Indonesia with an OR of

2,13. This study shows that optimizing breastfeeding practices at reproductive age can increase the success

of 6-month EBF up to 2,1 times. Keywords: Exclusive Breastfeeding, Children Aged 6-23 Months, Maternal

Age, IFLS</em>
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